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RINGKASAN 

 

Pandemi Covid 19 yang telah melanda dunia umumnya dan Indonesia khususnya telah 

melumpuhkan sendi2 perekonomian seluruh negara di dunia tidak terkecuali Indonesia. 

Kondisi yang terjadi saat ini telah melumpuhkan aktivitas dan kegiatan, mulai dari bisnis, 

ekonomi, pendidikan, dan masih banyak lainnya. Hal ini karena imbauan untuk melakukan 

semua aktivitas dari rumah, baik bekerja, belajar, olahraga, dan lain sebagainya. Tidak 

terkecuali dampak yang terjadi pada pasar modal alias investasi saham. Hampir semua 

sektor perusahaan terkena dampak pandemi ini yang menyebabkan saham melemah. 

Walaupun dalam kondisi pandemic covid 19 perusahaan tetap harus dapat meningkatkan 

kinerja agar dapat bertahan. Sektor industri yang diperkirakan dapat  bertahan dan 

berkembang di tengah pandemi Covid-19 ialah pangan, farmasi, rumah sakit, serta teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran 

kinerja lingkungan,  intelectual capital, dan tanggung jawab sosial perusahaan  dalam  

meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Populasi penelitian adalah seluruh Perusahaan 

Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang  beroperasi di Indonesia. Metode 

analisis data yang digunakan adalah  analisis smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi covid 19 yang melanda dunia umumnya dan Indonesia khususnya telah 

memberikan dampak di semua bidang kehidupan. Dampak pertama yang dapat dirasakan 

yaitu membuat konsumsi rumah tangga atau daya beli yang merupakan penopang 60 persen 

terhadap perekonomian Indonesia jatuh cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan data 

dari BPS yang mencatatkan bahwa konsumsi rumah tangga turun dari 5,02 persen pada 

kuartal I 2019 ke 2,84 persen pada kuartal I tahun ini. Dampak kedua  dari kejadian pandemi 

yaitu menimbulkan adanya ketidakpastian yang berkepanjangan sehingga investasi ikut 

melemah dan berimplikasi pada terhentinya usaha. Sedangkan dampak ketiga yaitu bahwa  

seluruh dunia mengalami pelemahan ekonomi sehingga menyebabkan harga komoditas 

turun dan ekspor Indonesia ke beberapa negara juga terhenti terhenti 

(Https://republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-

ekonomi-ri, 2020).  

Pandemic Covid 19 ini juga berdampak terhadap pertumbuhan sector industry yang 

ada di Indonesia. Meskipun di tengah tekanan dampak pandemi corona (Covid-19), sektor 

industri masih memberikan kontribusi paling besar terhadap struktur produk domestik bruto 

(PDB) nasional hingga sebesar 19,98% pada kuartal I tahun 2020. Pemerintah pun bertekad 

memacu kinerja sektor industri agar terus mendorong roda perekonomian, namun dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan. Data  BPS tahun 2020, menunjukkan  beberapa sektor 

industri pengolahan nonmigas yang masih mencatatkan kinerja positif sepanjang tiga bulan 

pertama tahun 2020, antara lain  industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang tumbuh 

5,59%, kemudian industri alat angkutan (4,64%) serta industri makanan dan minuman 

(3,94%) (https://industri.kontan.co.id/news/sektor-industri-menyumbang-19-pdb-indonesia-

di-kuartal-pertama-2020, 2020) 

Seiring dengan terjadinya pandemic Covid 19  yang melanda dunia umumnya 

dan Indonesia khususnya, banyak perusahaan yang terdampak. Dampak terhadap perusahaan 

sangat beraneka ragam. Ada beberapa perusahaan yang sudah gulung tikar dan ada pula yang 

masih mampu bertahan walau dengan keuntungan yang minimalis. Beberapa perusahaan 

yang masih mampu memberikan keuntungan dan sumbangan antara lain  industri kimia, 

farmasi dan obat tradisional yang tumbuh 5,59%, kemudian industri alat angkutan (4,64%) 

serta industri makanan dan minuman (3,94%). Sedangkan  sektor industri yang diperkirakan 

dapat  bertahan dan berkembang di tengah pandemi Covid-19 ialah pangan, farmasi, rumah 

sakit, serta teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Saat pandemic Covid 19 terjadi,  sector 

pangan, sector farmasi, industry rumah sakit dan tekonologi informasi dan komunikasi 

merupakan sector yang urgen dan sangat dibutuhkan sekali. Saat masyarakat diperintahkan 

untuk work from home (WFH) kebutuhan akan pangan tetap  tepenuhi dengan adanya 

teknologi informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan Aplikasi dan Gojek dan yang 

sejenisnya sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Kebutuhan akan obat-obatan saat 

pandemic Covid 19 ini juga sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh sehingga dapat terhindar dari virus corona. Dengan demikian sumbangan 

sector pangan, farmasi, rumah sakit dan teknologi informasi dan komunikasi  terhadap produk 

domestic bruto sangatlah signifikan kenaikannya. Penelitian ini mengkhususkan pada 

perusahaan sector farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

Terdapat sekitar sembilan (9) perusahaan sector yang ikut andil dalam menekan angka covid 

19 yang melanda Indonesia. Pemilik perusahaan farmasi yang sudah terdaftar di Bura Efek 

Indonesia ini di satu sisi dituntut untuk meningkatkan kinerjanya guna memenuhi 
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kepentingan para pemegang saham. Para pemegang saham terus menuntut perusahaan agar 

berkinerja dengan baik sehingga bagian saham untuk para pemegang saham semakin lama 

semakin meningkat sehingga keuntungan juga meningkat. Profitabilitas perusahaan 

merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang dapat diukurdalam rasio untuk 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.Return On Equity (ROE) 

merupakan salah satu cara untuk menghitung efisiensi perusahaan dengan membandingkan 

antara laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang 

menghasilkan laba tersebut.  

Banyak faktor yang dapat meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan, 

diantarannya: kinerja lingkungan. modal intelektual, tangungjawab sosial perusahaan. 

Kinerja lingkungan merupakan  hasil yang dapat diukur dari system manajemenlingkungan, 

yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian kinerja lingkungan 

didasarkan pada kebijakan lingkungan. Sasaran lingkungan dan target lingkungan (ISO 

14001). Perusahaan yang memperhatikan lingkungan sekitar terkait dengan lingkungan 

perusahaan dan dampak yang ditimbulkan oleh adanya keberadaan perusahaan akan 

memberikan nilai positif masyarakat terhadap keberadaan perusahaan di mata masyarakat. 

Penilaian yang positif dari masyarakat akan meberikan dampak positif tentang keberadaan 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan kinerja keuangan perusahaan.  

Modal intelektual merupakan salah satuaset strategik yang penting dalam 

pengetahuan berbasis ekonomi (Dwie Lestari et al., 2017). Human Capital yang tinggi akan 

dapatmendorong peningkatan keutungan dan kinerja keuangan perusahaan. Human capital 

merupakan kombinasi dari pengetahuan, ketrampilan, inovasi dan kemampuan seseorang 

untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai. 

Dampak sosial dari kegiatan suatu perusahaan merupakan isu yang penting untuk dikaji 

akhir-akhir ini. Hal tersebut dikarenakan dampak sosial sangat terkait dengan risiko 

perusahaan yang muncul dari hubungan antara perusahaan dengan para pemangku 

kepentingannya (stakeholders). Dampak sosial yang buruk akan meningkatkan risiko 

perusahaan, menyebabkan terganggunya hubungan dengan para pemangku kepentingan dan 

akhirnya akan mempengaruhi reputasi perusahaan (Darmawati, 2015). Perusahaan wajib 

emeiliki kepedulian sosial terhadap masyarakat dimana perusahaan beroperasi. Kepedualian 

perusahaan ini akan memiliki nilai yang positif dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

keuntungan dan kinerja keuangan perusahaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. 

a. Apakah  intelectual capital mempenyai pengaruh terhadap profitabilitas? 

b. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

profitabilitas? 

c. Apakah kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

d.  Apakah intelectual capital mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

f. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan/ 

g. Apakah profitabilitas perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus penelitian ini adalah mengidentifikasi variable-variabel yang dapat 

meningkatkan profitabilitas   dan kinerja keuangan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 dengan menggunakan smart PLS. Adapun faktor-

faktor yang dapat meningkatkan keuntungan dan kinerja keuangan perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara lain: kinerja lingkungan, intectual capital dan 

tanggunjawab sosial perusahaan. Adapaun rumusan daripada tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intelectual capital terhadap 

profitabilitas. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap profitabilitas. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

e.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intelectual capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

g. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB 2 

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN 

 

 

2.1 Kaitan Rencana Induk Penelitian (RIP) UM Jember Dengan Peta Jalan Penelitian 

Bidang Unggulan 

Berdasarkan pada landasan hukum, kebijakan, pemikiran, tantangan dan fenomena 

masa depan, isu-isu strategis serta visi unggul dalam IPTEKS bernafaskan nilai-nilai ke-

Islaman serta mempertimbangkan misi UM Jember untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat maka riset unggulan UM Jember periode 2020–2024 difokuskan pada bidang-

bidang berikut ini :1) Ketahanan Pangan, 2) Energi Terbarukan dan Infrastruktur 

Berkelanjutan, 3) Teknologi Informasi dan Komunikasi, 4) Kesehatan dan Pelayanan 

Masyarakat, 5) Hukum dan Kebijakan Publik, 6) Sosial Humaniora, Seni Budaya dan 

Pendidikan, dan 7) Pemikiran Islam dan Peradaban Islami.   

Road map riset unggulan UM Jember disusun dengan penetapan capaian tujuan jangka 

panjang yaitu penelitian yang berdampak luas bagi kesejahteraan umat. Pencapaian tujuan 

jangka panjang melalui tonggak-tonggak capaian (milestone). Capaian pada periode ini 

adalah penelitian yang terutama berdampak nasional dan internasional pada 2020-2024. 

Penelitian-penelitian yang dilakukan di UM Jember diharapkan memiliki kualitas yang lebih 

baik, ditunjukkan dengan adanya luaran berupa HAKI dan publikasi bertaraf nasional maupun 

internasional. Hal paling penting, penelitian- penelitian di UM Jember diharapkan sudah 

mampu menghasilkan luaran yang berupa IPTEKS yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat. 

 

2.2  Kaitan Rencana Induk Penelitian (RIP) UM Jember  Dengan Peta Jalan Penelitian 

Tim Peneliti 

 

RIP UM Jember periode 2020-2024 memiliki bidang unggulan 7(tujuh) bidang yaitu 1) 

Ketahanan Pangan, 2) Energi Terbarukan dan Infrastruktur Berkelanjutan, 3) Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, 4) Kesehatan dan Pelayanan Masyarakat, 5) Hukum dan 

Kebijakan Publik, 6) Sosial Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan, dan 7) Pemikiran Islam 

dan Peradaban Islami.  Bidang unggulan yang dicanangkan UM Jember dalam RIP UM 

Jember 2020-2024 sudah mengakomodir kepentingan dosen terkait dengan bidang unggulan 

dan topik riset. Penelitian yang dilakukan dosen wajib mengacu dan berdasarkan pada RIP 

UM Jember.  
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2.2.1  Peta Jalan Penelitian Ketua Peneliti 

  

Dr. Nurul Qomariah, MM 

2015 

The Effect Of Corporate Social Responsibility, Size And Profitability Toward 

On The Value Of Corporate (Studies In Manufacturing Companies Listed In 

Indonesia Stock  Exchange) 

 

 

2016 

Peningkatan Nilai Perusahaan Berbasis Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Dan Struktur Modal (Studi Pada Saham Lq 45 Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia) 

 

2018 

Strategy For Increasing Profitability Based On Corporate Governance, 

Corporate Social Responsibility And Intellectual Capital (Study On Halal 

Certified Food Industries 

 

 
2020 

Efforts to Improve the Financial Performance of Manufacturing Companies 

Based on Environmental Performance, Corporate Social Responsibility and 

Intellectual Capital 

 

 

2021  

Peningkatan Profitabilitas Dan Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi 

Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2018-2020 Di Masa 

Pandemi Covid 19 

 

2.2.2  Peta Jalan Penelitian Anggota Peneliti 

 

 

Dr. Eko Budi Satoto, MM 

2014 

Optimasi Strategi Keuangan Berbasis Biaya Pada Proyek Apartemen  

 

 
2020 

Efforts to Improve the Financial Performance of Manufacturing Companies 

Based on Environmental Performance, Corporate Social Responsibility and 

Intellectual Capital 

 

 

2021  

Peningkatan Profitabilitas Dan Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi 

Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia  Periode 2018-2020 Di Masa 

Pandemi Covid 19 
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2.3  Luaran Penelitian Yang Terkait Dengan Penelitian Yang Diusulkan 

 

 Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan luaran wajib yaitu 

jurnal internasional terindeks scopus atau WOS, dan juga buku monograf. Jurnal internasional 

yang akan dituju adalah :1)  International Journal of Engineering Research and Technology 

(Q3), 2) IJASEIT, 3) Journal of Advanced Research in Dynamical and Control Systems (Q4), 

4) International Journal of Mechanical and Production Engineering Research and Development 

(IJMPERD) SCOPUS Q3. Luaran wajib kedua adalah buku monograf yang akan di ISBN kan 

pada penerbit anggpta IKAPI yaitu : CV Pustaka Abadi Jember.  

 

2.4 Sinergi Antar Anggota Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Yang Ditargetkan 

 

Penelitian yang akan dilakukan ini mengambil bidang unggulan :  Sosial Humaniora, 

Seni Budaya dan Pendidikan dengan topik riset bidang : Manajemen Keuangan dengan sub 

topik riset yaitu Sahan dan Analissi Fundamental serta Teori Pasar Modal. Tema ini pernah 

diteliti oleh tim peneliti pada tahun sebelumnya dan sudah dipublikasikan di Jurnal 

Internasional : International Journal of Engineering Research and Technology Vol. 13 No. 11. 

Pada penelitian kali ini inovasi yang diharapkan adalah menghasilkan Model Penelitian Untuk 

Peningkatan Profitabilitas dan Kinerja Keuangan Berbasis Kinerja Lingkungan, Intelectual 

Capital, dan CSR. Selain model penelitian maka inovasi yang lainnya adalah diharapkan dapat 

menghasilkan luaran wajib yang sudah ditargetkan yaitu jurnal internasional terindeks dan 

buku monograf. Inovasi lain yang bisa ditambahkan adalah menghasilkan sertifikat pemakalah 

di seminar internasional, haki yang berupa artikel dan buku ber ISBN.  

 

2.5 Pentingnya Riset Yang Diusulkan Dalam Mendukung RIP UM Jember 

 Tema penelitian yang akan disajikan adalah tema penelitian yang mengacu pada Riset 

Unggulan UM Jember yang difokuskan pada bidang :  Sosial Humaniora, Seni Budaya dan 

Pendidikan  (Sub Bidang Ekonomi dan Bisnis). Sedangkan topik riset yang akan diangkat yaitu 

Topik Riset Bidang Manajemen Keuangan dengan sub bidang topik riset: Saham dan Analisis 

Fundamental, dan Analisis Teknikal serta Teori Pasar Modal”.     

 

 

 
 



7 
 

Bidang unggulan social humaniora, seni budaya dan pendidikan di UM Jember dipilah menjadi 4 

(empat) sub bidang yang meliputi sub bidang manajemen, akuntansi, sub bidang ilmu pemerintahan 

dan ekonomi syariah. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung bidang unggulan RIP  yang 

dimiliki oleh UM yang memiliki 7(tujuh)bidang unggulan. Bidang unggulan  penelitian ini 

social humaniora, seni budaya dan pendidikan  dengan topik riset  bidang manajemen keuangan  dengan 

sub topik riset “Saham dan Analisis Fundamental dan Teori Pasar Modal” yang  bersumber pada 

perusahaan Farmasi  yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Dengan demikian bidang 

unggulan penelitian ini akan mendukung bidang unggulan  RIP UM Jember periode 2020-

2024.  
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BAB 3 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Kajian Teori 

3.1.1 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)  

Beberapa studi tentang pengungkapan informasi lingkungan dan sosial menggunakan 

teori legitimasi sebagai basis dalam menjelaskan praktik pengungkapan informasi lingkungan 

(Patten, 1992). Legitimasi merupakan suatu keadaan psikologis keberpihakan orang dan 

kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitar baik fisik maupun non 

fisik. Perusahaan membutuhkan pengakuan dari masyarakat akan keberadaan mereka. 

Perusahaan harus mempertahankan nama baik mereka agar masyarakat mengakuinya.  

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 

perusahaan dan sesuatu yang dicari perusahaan dari masyarakat (O’Donovan, 2002). Teori 

Legitimasi menyarankan manajer mempertimbangkan persediaan sumber daya vital agar 

perusahaan bertahan, kemudian manajer akan mengejar strategi untuk menjamin keberlanjutan 

persediaan sumber daya (Deegan, 2002). Dengan demikian keberadaan sumberdaya yang 

handal diperlukan oleh perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.  

 

3.1.2 Teori Stakeholder 

Stakeholder theory dianggap sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang 

berhubungan dengan kepentingan stakeholder, nilai-nilai, penghargaan masyarakat dan 

lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk konstribusi dalam pembangunan secara 

berkelanjutan. Stakeholder theory mengasumsikan bahwa perusahaan beroperasi bukan hanya 

untuk kepentingannya sendiri saja, tetapi juga harus demi kepentingan stakeholder (Gumanti, 

2011).  

 

3.1.3 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan adalahkinerja perusahaan yang dalam operasinya dapat  menciptakan 

lingkungan yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat (Tjahyono, 2009).  Di Indonesia, penerapan 

kinerja lingkungan perusahaan difasilitasi dengan adanya Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), yaitu instrumen yangdigunakan 

digunakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup untuk melakukan penilaian dan pemeringkatan 

ketaatan perusahaan dalam melakukan kinerja lingkungannya. dengan menggunakan indikator warna, 

mulai dari warna emas, sebagai peringkat terbaik, diikuti warna hijau, biru, merah, dan untuk peringkat 

terburuk diindikasikan dengan warna hitam. Untuk setiap peringkat warna yang diperoleh akan diberi 

skor mulai angkai 1 sampai 5. Aspek penilaian dalam PROPER difokuskan pada penilaian ketaatan 

perusahaan dalam pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3), kewajiban lain yang terkait dengan analisis mengenai dampak 

lingkungan (AMDAL) penetapan Sistem Manajemen Lingkungan (SML), konservasi dan 

pemanfaatan sumber daya, serta kegiatan sosial perusahaan. 

 

3.1.4 Intelectual Capital 

Intellectual capital merupakan suatu aset yang secara alami tidak nyata, yang saat ini 

dinyatakan sebagai suatu aset utama perusahaan dalam bentuk strategi yang dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing dan dapat meningkatkan kinerja 

kuangan hingga ke tingkat yang superior  (Lestari, 2017). Pengungkapan informasi mengenai 

intellectual capital (IC) pada annual report merupakan salah satu pengungkapan yang bersifat 

sukareka (Ihyaul, 2009).  
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3.1.5 Tanggungjawab Sosial Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan meliputi beberapa aspek dalam perusahaan, antara 

lain hubungan dengan karyawan, keragaman, kegiatan hak asasi manusia, produk yang sehat 

dan juga corporate governance serta kebijakan kompensasi (Darmawati, 2015). CSR 

merupakan suatu tanggungjawab perusahaan yang didasari pada tiga prinsip dasar yang dikenal 

dengan istilah triple bottom line yang terdiri dari profit, people dan planet (Pramukti & Buana, 

2019). Corporate Social Responsibility dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi 

perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan.  Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan  

upaya perusahaan untuk memberikan perhatian kepada lingkungan dimana perusahaan melakukan 

bisnisnya. Operasi bisnis perusahaan ini  berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan secara finansial, melainkan untuk pembangunan kawasan sosial-ekonomi secara holistik, 

melembaga dan berkelanjutan (Pratiwi & Setyoningsih, 2010).  Tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan mekanisme bagi suatu perusahaan untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi 

tanggungjawab sosial di bidang hukum (Nurhuda & Suwarti, 2011). Tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan upaya perusahaan untuk memberikan sebagian keuntungan yang dioerolah untuk kegiatan 

sosial perusahaan (Qomariah, 2015).  

 

3.1.6 Profitabilitas 

Profitabilitas biasanya digunakan para investor sebagai indikator penilaian karena 

semakin tinggi laba, semakin tinggi pula return yang akan diperoleh. Profitabilitas dapat diukur 

dengan menggunakan ROE (Jufrizen & Asfa, 2015). Profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan tersebut (Fahmi, 2014). Profitabilitas merupakan salah satu 

pengukuran kinerja perusahaan yang dapat diukur dalam rasio untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya (Warouw et al., 2016).   

 

3.1.7 Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan diukur dengan menggunakan ukuran laba atau profitabilitas berupa ROA 

(return on assets), ROI (return on investment) atau ROE (return on equity). (Ang, 1997) meyakini 

bahwa ROA yang menggambarkan laba yang diperoleh perusahaan dengan asset yang dimilikinya, 

sebagai ukuran yang paling tepat karena dapat memberi petunjuk apakah investasi yang dilakukan pada 

berbagai asset pengendalian lingkungan seperti peralatan untuk pengolah limbah, pengendali polusi, 

peralatan/mesin yang menghasilkan produk yang ramah lingkungan, yang nilai investasinya cukup 

besar tersebut efisien atau tidak. 

 

3.2 Pengembangan Hipotesis 

3.2.1  Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang memperhatikan dampak lingkungannya membuat masyarakat peduli 

terhadap keberlangsungan perusahaan. Kepedulian masyarakat terhadap perusahaan ini akan 

berakibat nama baik perusahaan di mata masyarakat semakin meningkat. Kondisi seperti ini 

dapat berakibat terhadap peningkatkan penjualan produk perusahaan yang nantinya juga 

berdampak terhadap keuntungan perusahaan. Penelitian tentang hubungan antara kinerja 

lingkungan dengan profitabilitas perusahaan antara dialkukan oleh: (Susanto & Tarigan, 2013), 

(Sulistiawati & Dirgantari, 2017), (Putri et al., 2019).  
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3.2.2 Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Profitabilitas  

Human capital merupakan modal pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai yang bekerja pada 

perusahaan. Semakin tinggi pengetahuan pegawai diharapkan dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Beberapa penelitian yang menghubungkan intektual capital dengan profitabilitas yaitu: 

(Marfuah & Ulfa, 2014), (Qomariah et al., 2019), (Cahyani et al., 2015), (Juanda et al., 2016), (Halim 

et al., 2016). 

 

3.2.3 Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan wajib peduli terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan melakukan 

operasinya. Semakin perusahaan peduli diharapkan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Beberapa penelitian tentang hubungan tanggung jawab social perusahaan dengan profitabilitas antara 

lain:(A. Putra & Nuzula, 2017), (Qomariah et al., 2019), (Artista et al., 2015), (A. S. Putra, 2016), (I. 

Iskandar, 2016), (Rahayu et al., 2014).  

 

3.2.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan  

Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan yang ada disekitarnya maka akan mempunyai 

nama baik di masyarakat. Penelitian tentang kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan antara lain: : 

(Testa et al., 2011), (Iwata & Okada, 2011), (Aniela, 2012), (Albertini, 2013), (FITRIANI, 2013), 

(Nurhudha & Suwarti, 2013), (Astuti et al., 2014), (Setyaningsih & Asyik, 2016), (Haholongan, 2016), 

(Manrique & Martí-Ballester, 2017), (Maryanti & Fithri, 2017), (Y. P. Putra, 2018), (Tahu, 2019), 

(Hardiyansah & Agustini, 2020) 

 

3.2.5 Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Human capital merupakan asset yang penting bagi perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki human capital merupakan keuntungan tersendiri bagi perusahaan. Penelitian tentang 

hubungan antara intellectual capital dengan kinerja keuangan perusahaan antara dilakukan 

oleh:(W & Firmansyah, 2012), (Kurniawan, 2013), (Gozali & Hatane, 2014), (Andriana, 2014), 

(Sirapanji & Hatane, 2015), (Khasanah, 2016), (Dženopoljac et al., 2016) , (Habibah & Riharjo, 

2016), (Ozkan et al., 2017), (Nurhayati, 2017), (Cahyono & Qomariah, 2017), (Lestari, 2017), 

(Dwie Lestari et al., 2017), (R . Iskandar dkk., 2019). 

 

3.2.6 Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Tanggung jawab social perusahaan harus dipenuhi oleh perusahaan yang mampu 

bertahan terhadap keberadaannya. Kepedulian terhadap lingkungan sekitar dapat menambah 

nilai perusahan di masyarakat. Penelitian tentang tanggung jawab social perusahaan yang 

dihubungkan dengan kinerja keuangan antara lain: (W & Firmansyah, 2012), (Kurniawan, 

2013), (Gozali & Hatane, 2014), (Andriana, 2014), (Sirapanji & Hatane, 2015), (Khasanah, 

2016), (Dženopoljac et al., 2016), (Habibah & Riharjo, 2016), (Ozkan et al., 2017), (Nurhayati, 

2017), (Cahyono & Qomariah, 2017), (Lestari, 2017), (Dwie Lestari et al., 2017), (R. Iskandar 

et al., 2019).  

 

3.2.7 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur keuntungan 

perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada 

maupun dengan menggunakan modal sendiri (Moeljadi, 2006). Penelitian tentang hubungan 

antara profitabilitas dengan kinerja keuangan diantaranya: (Hamdani, 2014), (Kusuma & 

Syafruddin, 2014), (Qomariah, 2015), (Darmawati, 2015), (Khasanah, 2016), (Suciwati et al., 

2016), (Yulianingtyas, 2016), (Gantino, 2016), (Sudaryanti & Riana, 2017), (Parengkuan, 

2017), (Pramukti & Buana, 2019).  
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BAB 4 

 METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, dimana dalam penelitian ini akan 

dianalisis pengaruh variabel-variabelkinerja lingkungan, intelectual capital, tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.  

 

4.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

  Populasi sebagai wilayah genaralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu (Ghozali, 2005). Populasi adalah semua obyek atau individu 

yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi penelitian 

ini adalah Perusahaan Farmasi  yang listed  di Bursa Efek Indonesia  periode 2017-2019 dengan 

teknik pegambilan sampel purposive sampling. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia saat ini ada sebanyak 9 perusahaan antara lain: : PT Merck Indonesia Tbk, PT 

Kalbe Farma Tbk, PT Tempo Scan Pacific Tbk, PT Darya Varia Laboratoria Tbk, PT 

Indofarma (Persero) Tbk, PT Kimia Farma (Perseroan) Tbk, PT Pyridam Farma Tbk, PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, PT Pharos Tbk.  

 

4.3 Definisi Operasional Variabel   

4.3.1 Kinerja Lingkungan Perusahaan 

  

 Menurut (Iriyanto & Nugroho, 2014)kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Penilaian PROPER menggunakan indikator warna yang dimulai dengan warna 

emas untuk perusahaan dengan penilaian lingkungan yang terbaik, disusul dengan warna hijau, 

biru, biru minus, merah, merah minus dan hitam untuk penilaian kinerja lingkungan yang 

paling buruk.  

 

4.3.2 Intellectual Capital 

Intellectual capital terbagi menjadi tiga komponen, yaitu: physical capital,human 

capital (HU), dan structural capital (SC).Physical capital menunjukkan hubungan harmonis 

dengan mitranya, baik dari pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat sekitar (Ihyaul, 

2009). Physical capital ini dikenal dengan istilah capital employed (CE). Capital Employed 

mengacu pada financial capital perusahaan yang terdiri dari monetary capital dan physical 

capital. Pengelolaan yang baik atas sumber daya perusahaan dalam bentuk capital asset 

diyakini akan meningkatkan nilai pasar.  

 

4.3.3 Tanggung Jawab Sosial Perusahan 

 Corporate Social Responsibility Pendekatan untuk menghitung CSRDI pada dasarnya 

menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrumen penilaian diberi 

nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item 

dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan (Nurhuda & 

Suwarti, 2011).  

 

4.3.4 Profitabilitas Perusahaan 

(Gumanti, 2011) menyatakan bahwa profitabilitas adalahkemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham 

tertentu. Terdapat beberapa pengukuran kinerja terhadap profitabilitas perusahaan dimana 

masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal 
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sendiri. Tingkat profitabilitas digunakansebagai dasar untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, hal ini dilakukan mengingat daya tarik bisnis (business attractiveness) merupakan 

salah satu indikator penting dalam persaingan usaha, sedangkan indikator daya tarik bisnis 

dapat diukur dari profitabilitas usaha, seperti  ROE dan NPM. 

 

4.3.5 Kinerja Keuangan  

 Variabel Kinerja Keuangan adalah ukuran pencapaian perusahaan dalam satuan 

moneter. Indikator yang digunakan adalah ukuran profitabilitas yaitu return on asset (ROA) 

yang menggambarkan laba yang diperoleh perusahaan dengan asset yang dimilikinya. ROA 

adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat pengembalian 

yang semakin besar (Ang, 1997).  Beberapa penelitian yang menggunakan indikator ROA 

antara lain (Nurleli & Faisal, 2013), (Almilia & Wijayanto, 2007), (Rizkan et al., 2017), 

(Rosyid, 2015).  

 

4.4 Metode Analisis Data 

4.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian(Arikunto, 2013).  

 

4.4.2 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah(Sekaran, 

2006). Reliabilitas menunjuk pada satu pengertianbahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. 

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi 

dapat diandalkan.   

 

4.4.3 Teknik Analisis Data 
 Analisis data pada penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0. 

Penelitian ini menggunakan teknik SEM, sehingga evaluasi yang dilakukan terhadap dua 

model yaitu outer model dan inner model. Outer model menentukan spesifikasi hubungan 

antara konstruk laten dengan indikatornya. Evaluasi ini juga disebut evaluasi terhadap 

konstruk/variabel laten. Dalam Evaluasi Outer Model perlu dilakukan tiga hal yaitu menguji 

convergent validity, discriminant validity dan composite reliability. Berikut ini penjelasan 

untuk masing-masing uji (Solihin & Ratmono, 2013).  

 

a. Convergent Validity 

 Convergent validity merupakan tingkatan sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep 

menunjukkan korelasi positif dengan hasil pengukuran konsep lain yang secara teoritis harus 

berkorelasi positif 

b. Discriminant Validity 

 Discriminant validity merupakan tingkatan sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep 

mampu membedakan diri dengan hasil pengukuran konsep lain secara teoritis memang harus 

berbeda. Validitas diskriminan juga merupakan bagian dari outer model. Syarat untuk 

memenuhi syarat validitas diskriminan ini adalah hasil dalam view combined loading and 

cross-loadings menunjukkan bahwa loading ke konstruk lain bernilai lebih rendah daripada 

loading ke konstruk variabel. 

c. Composite Reliability 
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 Bagian ketiga dari outer model yaitu composite reliability. Penilaian dari composite 

reliability ini dilakukan dengan melihat output dari view latent variable coefficients. Dari 

output ini, maka kriteria dilihat dari dua hal yaitu composite reliability dan cronbach’s alpha. 

Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha nilainya > 0,70 dapat dikatakan reliable.  

d. Outer model 

Langkah selanjutnya setelah melakukan evaluasi model pengukuran dengan kriteria 

convergent validity, discriminant validity dan composite realibility dan hasilnya telah 

memenuhi syarat adalah melakukan evaluasi struktural. Inner model menentukan spesifikasi 

hubungan antara konstruk laten dengan konstruk laten lainnya. Evaluasi ini meliputi uji 

kecocokan model (model fit), path coefficient, dan R2. Uji kecocokan model dilakukan 

sebelum menguji signifikansi path coefficient dan R2. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasil statistic deskriptif variable penelitian yang terdiri dari kinerja lingkungan,  

intelectual capital, dan tanggung jawab sosial perusahaan  serta profitabilitas dan kinerja 

keuangan. Hasil analisis stattistik deskriptif untuk variable penelitian dapat disajikan dalam 

table 1.  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kinerja 

Lingkungan 

27 .00 4.00 2.0000 1.86052 

Intelectual 

Capital 

27 .40 4.86 1.5250 1.23587 

Tangung 

Jawab Sosial 

Perusahaan 

27 .28 .46 .3520 .05831 

Profitabilitas 27 -2.84 101.37 12.7926 19. 18431 

Kinerja 

Keuangan 

27 .99 465.77 154.3841 169.33708 

Valid N 

(listwise) 

27     

Sumber: Data Diolah 2021. 

 

5.1.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan 

antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural 

dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi 

dari koefisien parameter jalur struktural.

 
Gambar 4.1 Output Hasil Analisis Jalur 

Sumber: Data Diolah.  
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Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. Tabel 4.2 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan 

SmartPLS. 

 

Tabel 4.2 Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Kinerja Keuangan 0,179 

Profitabilitas 0,122 

Sumber: Data Diolah. 

Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua buah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yaitu variabel Profitabilitas yang dipengaruhi oleh variabel kinerja 

lingkungan,  intelectual capital, dan tanggung jawab sosial perusahaan, serta kinerja keuangan 

yang dipengaruhi oleh variabel kinerja lingkungan,  intelectual capital, tanggung jawab sosial 

perusahaan, dan profitabilitas. Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan nilai R-square untuk 

variabel profitabilitas (Z) sebesar 0,122 dan untuk variabel kinerja keuangan (Y) sebesar 0,179. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 12,2% variabel profitabilitas (Z) dapat dipengaruhi oleh variabel 

kinerja lingkungan,  intelectual capital, dan tanggung jawab sosial perusahaan, serta 17,9% 

variabel kinerja keuangan (Y) dipengaruhi oleh variabel kinerja lingkungan,  intelectual capital, 

tanggung jawab sosial perusahaan, dan profitabilitas. 

 

5.1.3 Pengujian Hipotesis 

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna 

mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji 

hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output result for inner weight. Tabel 4.3 memberikan 

output estimasi untuk pengujian model struktural. 

 

Tabel 4.3 Nilai Result for Inner Weight 

Variabel 

Original 

Sample 

Estimate 

Mean of 

Sub-

samples 

Standard 

Deviation 

T-

Statistic 
Kesimpulan 

KL -> PROF 0,369 0,392 0,062 5,923 Signifikan 

IC -> PROF -0,057 -0,054 0,062 0,914 Tidak Signifikan 

CSR -> PROF 0,178 0,179 0,073 2,466 Signifikan 

KL -> KNRJKEU -0,080 0,084 0,109 0,736 Tidak Signifikan 

IC -> KNRJKEU 0,111 0,121 0,102 1,093 Tidak Signifikan 

CSR -> KNRJKEU -0,328 -0,317 0,073 3,657 Signifikan 

PROF -> KNRJKEU -0,228 -0,237 0,041 5,605 Signifikan 

Sumber: Lampiran 3 

Hasil pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.1, merupakan hasil pengujian hipotesis masing-

masing jalur yang terbentuk dalam model untuk mengetahui pengaruh variabel laten eksogen 

terhadap variabel laten endogen adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas sebesar 0,369 dengan nilai T-statistik 5,923 > 2,052 pada taraf signifikan α = 0,05 

(5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas terbukti kebenarannya atau H1 diterima. 
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2. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Profitabilitas 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan intelectual capital terhadap 

profitabilitas sebesar -0,057 dengan nilai T-statistik 0,914 < 2,052 pada taraf signifikan α = 

0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan intelectual capital terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

intelectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas tidak terbukti kebenarannya atau H2 

ditolak. 

3. Pengaruh Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Profitabilitas 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap profitabilitas sebesar 0,178 dengan nilai T-statistik 2,466 > 2,052 pada 

taraf signifikan α = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap profitabilitas. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas terbukti kebenarannya atau H3 diterima. 

4. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan sebesar -0,080 dengan nilai T-statistik 0,736 < 2,052 pada taraf signifikan α 

= 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti kebenarannya atau 

H4 ditolak. 

5. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Kinerja keuangan 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan intelectual capital terhadap 

kinerja keuangan sebesar 0,111 dengan nilai T-statistik 1,093 < 2,052 pada taraf signifikan α = 

0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan intelectual capital terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

intelectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti kebenarannya atau H5 

ditolak. 

6. Pengaruh Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Kinerja keuangan 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap kinerja keuangan sebesar -0,328 dengan nilai T-statistik 3,657 > 2,052 

pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau H6 diterima. 

7. Pengaruh Profitabilitas perusahaan terhadap Kinerja keuangan 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan profitabilitas terhadap kinerja 

keuangan sebesar -0,228 dengan nilai T-statistik 5,605 > 2,052 pada taraf signifikan α = 0,05 

(5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

profitabilitas terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan profitabilitas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau H7 diterima. 

 

5.1.4 Perhitungan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Bagian ini menjelaskan perhitungan pengaruh kinerja lingkungan, intelectual capital, 

dan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (Z) dan kinerja keuangan (Y). Berikut penghitungan hipotesis koefisien jalurnya: 
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Gambar 4.2 Perhitungan Analisis Jalur 

Sumber: Data Diolah.  

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dari setiap 

variabel bebas (X) baik terhadap variabel terikat (Y) maupun variabel intervening (Z). Untuk 

pengaruh tidak langsung dari setiap variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) melalui 

variabel intervening (Z) dapat dihitung sebagai berikut. 

1. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,369 x 

0,228 = 0,084 

2. Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,057 x 

0,228 = 0,013 

3. Pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan melalui 

profitabilitas = 0,178 x 0,228 = 0,041 

Hasil perhitungan analisis jalur tersebut secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

 Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

PZX1 0,369  0,369 

PZX2 -0,057  -0,057 

PZX3 0,178  0,178 

PYX1 

Pengaruh tidak langsung 

(melalui Z) 

-0,080  

 

0,084 

 

 

0,164 

PYX2 

Pengaruh tidak langsung 

(melalui Z) 

0,111  

 

0,013 

 

 

0,124 

PYX3 

Pengaruh tidak langsung 

(melalui Z) 

-0,328  

 

0,041 

 

 

0,369 

PYZ -0,228  0,228 

Sumber: Data diolah  

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa pengujian pengaruh langsung untuk koefisien 

jalur antara kinerja lingkungan terhadap profitabilitas (Z) adalah positif sebesar 36,9%. 

Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara intellectual capital terhadap 

Kinerja Lingkungan 

(X1) 

Intelectual Capital 

 (X2) 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

0,369 

0,178 

Profitabilitas 

(Z) 

Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (X2) 

-0,080 

-0,057 -0,228 

0,111 

-0,328 
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profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 5,7%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien 

jalur antara tanggung jawab sosial perusahaan terhadap profitabilitas (Z) adalah positif sebesar 

17,8%. 

Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan (Y) adalah negatif sebesar 8,0%. Pengujian pengaruh langsung untuk 

koefisien jalur antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan (Y) adalah positif sebesar 

11,1%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap kinerja keuangan (Y) adalah negatif sebesar 32,8%. Pengujian pengaruh 

langsung untuk koefisien jalur antara profitabilitas terhadap kinerja keuangan (Y) adalah 

negatif sebesar 22,8%. 

Pengujian pengaruh tidak langsung untuk koefisien jalur antara kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan (Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 8,4%. Pengujian 

pengaruh tidak langsung untuk koefisien jalur antara antara intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan (Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 1,3%. Pengujian pengaruh tidak 

langsung untuk koefisien jalur antara antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan (Y) 

melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 4,1%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan (Y) 

melalui profitabilitas (Z) merupakan pengaruh tidak langsung yang paling besar. 

 

5.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kinerja lingkungan,  intelectual 

capital, dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam  meningkatkan profitabilitas dan kinerja 

keuangan pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh hasil yang dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

5.2.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Kinerja 

Lingkungan terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh positif menunjukkan 

bahwa semakin baik kinerja lingkungan yang diproksikan dengan peringkat PROPER akan 

mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penghargaan yang didapat dari kegiatan yang diadakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan  

Melalui aktivitas lingkungan dan pengungkapan aktivitas-aktivitas tersebut di dalam 

laporan tahunan membuat pengguna laporan keuangan (investor, manajemen, kreditor) akan 

mendapatkan informasi yang dapat membantu para pengguna informasi tersebut dalam 

pengambilan keputusan untuk kebijakan atau program perusahaan yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan di masa yang akan datang. Program-program ini akan didukung oleh 

masyarakat dan konsumen, yang pada akhirnya masyarakat dan konsumen akan memiliki 

kepercayaan tinggi terhadap perusahaan. Kepercayaan ini akan mendorong konsumen untuk 

menjadi konsumen yang loyal bagi perusahaan, di mana loyalitas ini akan meningkatkan 

penjualan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan. Perusahaan dalam menerapkan kinerja 

lingkungan dan pengungkapan lingkungan akan membutuhkan dana yang tidak sedikit. Maka 

perusahaan membutuhkan tingkat profitabilitas yang tinggi agar bisa memberikan keuntungan 

bagi investor dan tetap melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada lingkungan dan 

masyarakat.  

Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan dapat menghasilkan banyak 

keuntungan. Perusahaan memenuhi kebutuhan sosial dan pengungkapan diri yang lebih tinggi, 

meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus meningkatkan image perusahaan di mata 

masyarakat yang akan membeli produk perusahaan atau menanamkan modal dalam operasi 
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perusahaan melalui investasi. Pengungkapan lingkungan berpengaruh ke arah positif terhadap 

profitabilitas perusahaan, yang membuat pengungkapan lingkungan menjadi hal yang bias 

diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaannya.  

 

5.2.2 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menolak hipotesis kedua (H2) yang menyatakan Intellectual capital 

terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang tidak signifikan mengindikasikan 

bahwa intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC bukanlah merupakan faktor yang 

menentukan profitabilitas perusahaan. Tidak signifikannya pengaruh tersebut mengindikasikan 

belum optimalnya perusahaan dalam paradigma pola manajemen tenaga kerja. Perusahaan 

belum mampu memanfaat intellectual capital menjadi sebuah advantage competitive. 

Perusahaan masih menerapkan pola manajemen berbasis tenaga kerja labor based bussines 

dibandingkan dengan manajemen berbasis pengetahuan knowledge based business, sehingga 

karakteristik utama perusahaannya belum menjadi perusahaan berbasis ilmu pengetahuan. 

Fenomena intellectual capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya 

PSAK No. 19 revisi 2000 tentang aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak 

bewujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik 

serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, 

disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009. Intellectual capital memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan keunggulan kompetitif (Kaplan dan Norton dalam Artinah, 

2011). Karenanya manfaat lain yang diperoleh perusahaan dengan melaporkan intellectual 

capital, selain untuk mengkomunikasikan keunggulan mereka, perusahaan juga dapat menarik 

sumberdaya yang bernilai tambah (Mouritsen et. al., 2004). Namun, pengukuran yang tepat 

terhadap intellectual capital perusahaan belum dapat ditetapkan. 

 

5.2.3 Pengaruh Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menerima hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan Tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh 

positif menunjukkan bahwa semakin baik tanggung jawab sosial perusahaan yang diproksikan 

dengan Indeks CSR akan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Corporate Social 

Responsibility atau tanggung jawab sosial ini timbul dari adanya konflik kepentingan antara 

perusahaan dan masyarakat sekitar akibat dampak negatif yang timbul dari keberadaan suatu 

perusahaan dalam lingkungan tertentu. Setelah menyadari kegunaan akan pengungkapan 

informasi tanggung jawab sosial maka dalam memutuskan mengungkapkan informasi sosial, 

perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh. Jika manfaat 

yang diperoleh lebih besar dari biaya untuk mengungkapkan informasi sosial perusahaan, maka 

perusahaan akan dengan sukarela mengungkapkan informasi tersebut. Namun tidak demikian 

jika biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial atau 

CSR lebih besar daripada manfaat yang diperoleh (Apridita, 2009). 

Corporate social performance merupakan hal yang cukup penting bagi citra 

(reputation) perusahaan, terutama untuk jangka panjang perusahaan yang dapat memberi 

kontribusi cukup berarti dalam pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. Jika perusahaan 

melaksanakan CSR, maka perusahaan tersebut mempunyai motif untuk meningkatkan 

keuntungan. Motif yang kedua, perusahaan melaksanakan CSR, untuk mengurangi ancaman 

atau tekanan dari pemerintah atau aktivis LSM. Motif yang ketiga adalah karena kesadaran 

moral, tanpa pamrih untuk mendapatkan keuntungan finansial, perusahaan secara sadar 

merespon kebutuhan akan pentingnya perhatian pada lingkungan. Ketiga motif di atas, dapat 
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diketahui bahwa gerakan yang dilakukan perusahaan sebenarnya apakah bersifat strategis atau 

etis. Dengan demikian corporte social performance dapat menjadi salah satu ukuran bagi citra 

atau reputasi perusahaan. Citra atau reputasi perusahaan sendiri merupakan salah satu aset yang 

sangat berharga. Dari sini dapat dijadikan titik tolak mengapa CSR merupakan salah satu 

komponen kunci yang penting bagi pengembangan reputasi perusahaan. Semakin baik reputasi 

perusahaan, maka akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 

dan pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan profitabilitas perusahaan. 

 

5.2.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja keuangan 

Hasil pengujian menolak hipotesis keempat (H4) yang menyatakan Kinerja Lingkungan 

terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh yang tidak signifikan 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diproksikan dengan peringkat PROPER bukan 

sebagai faktor yang menentukan kinerja keuangan perusahaan. Temuan yang tidak signifikan 

disebabkan masih adanya perusahaan farmasi di Indonesia yang tidak mengikuti permingkatan 

PROPER yang dilaksanakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup RI. Hal ini mengindikasikan 

kurangnya kesadaran perusahaan terkait dengan pertanggungjawaban lingkungan. 

Pertanggungjawaban lingkungan perusahaan dapat dinilai dari kinerja lingkungan 

perusahaan. Stakeholder dapat menilai sejauh mana kinerja lingkungan perusahaan dengan 

melihat peringkat warna yang didapat oleh perusahaan melalui Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan (PROPER) yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup  

(KLH). Semakin baik aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan akan menyebabkan 

peningkatan kepercayaan di mata stakeholder sehingga berdampak pada kinerja keuangan. 

Pandangan berbasis sumber daya alam untuk mengelola ekspektasi para pemangku 

kepentingan melalui peningkatan kinerja lingkungan, perusahaan dapat mengembangkan 

sumber daya yang berharga, langka, tidak ada bandingannya, dan non substitusi. Manfaat total 

dari kinerja lingkungan mencakup peningkatan pendapatan melalui peningkatan efisiensi 

operasional dan reputasi lingkungan, dan pengurangan risiko lingkungan dengan mencegah 

bencana lingkungan yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan (Peloza, 2006). 

Perbaikan lingkungan dapat memperbaiki reputasi sebuah perusahaan. Reputasi lingkungan 

perusahaan terkait dengan reputasi perusahaan lain di industri yang sama. Dengan kata lain, 

perusahaan di industri yang sama memiliki reputasi yang sama. Dengan menjadi ramah 

lingkungan, perusahaan dapat secara kolektif memperbaiki reputasi umum industri. 

Peningkatan kinerja lingkungan dapat mengurangi risiko operasional perusahaan yang berasal 

dari pencemaran lingkungan dan mencegah boikot dari pemangku kepentingan. Selanjutnya, 

praktik lingkungan proaktif dapat mengurangi biaya kepatuhan regulasi lingkungan dan 

meningkatkan moral dan produktivitas karyawan. 

 
 

5.2.5 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja keuangan 

Hasil pengujian menolak hipotesis kelima (H5) yang menyatakan Intellectual capital 

terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan yang tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC bukanlah 

merupakan faktor yang menentukan kinerja keuangan perusahaan. Temuan yang tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan berarti membuktikan bahwa perusahaan 

belum mengelola dan mengembangkan sumber daya yang dimilikinya dan masih terfokus pada 

kepentingan jangka pendek yaitu return perusahaan. 

Sesuai dengan Resource Based Theory dimana perusahaan yang mampu mengelola 

intellectual capital dengan baik maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan 
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kompetitif serta diyakini mampu menciptakan nilai tambah yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital diakui sebagai aset perusahaan 

karena mampu menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang superior 

(Barney, 1991). Semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual 

capital, menunjukkan semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat 

memproduksi barang sesuai dengan kebutuhan konsumen, memberikan servis yang 

memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan konsumennya, maka hal itu adalah 

keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Intellectual capital memiliki manfaat untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga menciptakan keunggulan kompetitif. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu hasil yang memanfaatkan sumber daya. 

Pemanfaatan kas dan aset dalam pembiayaan operasional perusahaan merupakan parameter 

dalam mengukur kinerja keuangan. Oleh karena itu kemampuan perusahaan dalam mengelala 

kas dan aset serta menghasilkan laba sangat diperlukan oleh suatu  perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. Laba akan diperoleh jika perusahaan terus melakukan 

kegiatan operasionalnya. Kegiatan operasional perusahaan akan dicapai jika mempunyai 

sumber daya yang berpengetahuan dan berkompetensi dalam bidangnya. Laba akan 

memberikan sinyal positif bagi prospek perusahaan di masa depan tentang kinerja keuangan 

perusahaan sehingga dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat, maka akan 

memberikan sinyal positif bagi kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan argumen tersebut, 

dapat dilihat peran penting Intellectual capital dalam mencapai kinerja keuangan perusahaan 

yang optimal. Maka dari itu diperlukan perhatian terhadap praktek pengelolaan aset tidak 

berwujud (intangible asset) telah meningkat secara dramatis. Salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk pengukuran intangible asset tersebut adalah intellectual capital yang telah 

menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi, 

sosiologi maupun akuntansi. Perusahaan harus mampu dengan cepat mengubah strategi bisnis 

yang semula berdasarkan pada labor-based business (bisnis berdasarkan tenaga kerja) menuju 

knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan), sehingga karakteristik utama 

perusahaan menjadi perusahaan yang berbasis ilmu pengetahuan dan menjadikan intellectual 

capital sebagai unsur keunggulan bersaing perusahaan. 

 

5.2.6 Pengaruh Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Kinerja keuangan 

Hasil pengujian menerima hipotesis keenam (H6) yang menyatakan Tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin baik tanggung jawab sosial perusahaan yang 

diproksikan dengan Indeks CSR akan mampu menurunkan kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur melalui CR. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan CSR yang dilakukan 

perusahaan tentunya ada biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Pengeluaran biaya 

tersebut, akan berdampak terhadap berkurangnya kas perusahaan yang artinya CR perusahaan 

atau dalam hal ini kinerja keuangan perusahaan akan mengalami penurunan. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan dalam hal likuiditas 

cenderung akan melakukan pengungkapan CSR yang semakin baik, hal ini tidak terlepas dari 

dukungan kemampuan finansial yang baik dan terkait dengan reputasi perusahaan yang harus 

dijaga. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang solid maka perusahaan memiliki 

lebih banyak sumber daya untuk berinvestasi dalam domain kinerja sosial. Teori sinyal 

menyatakan bahwa perusahaan memberikan sinyal-sinyal kepada pihak luar perusahaan 

dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Selain informasi keuangan  yang 

diwajibkan, perusahaan juga melakukan pengungkapan yang sifatnya sukarela. Stakeholder 

theory berpandangan bahwa perusahaan harus melakukan pengungkapan sosial sebagai salah 
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satu tanggung jawab kepada para stakeholder. Penelitian ini menggunakan CSR sebagai 

variabel Independen dengan pemikiran bahwa pasar akan memberikan apresiasi positif 

yangdapat berdampak kepada peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba.  

 

5.2.7 Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menerima hipotesis keenam (H7) yang menyatakan profitabilitas 

terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel profitabilitas perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh negatif menunjukkan 

bahwa semakin baik profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan NPM akan 

menurunkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur melalui CR. Penurunan CR disebabkan 

adanya pengeluaran biaya operasional untuk kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan. Kas 

perusahaan yang merupakan unsur penting CR dalam pembiayan perusahaan akan digunakan 

sebagai pembiayaan dalam operasional perusahaan, yang pada akhirnya ditujukan untuk 

meningkatkan keuntungan sebagai unsur NPM. Kas berkurang, maka CR akan semakin kecil, 

disisi lain dampak dari hal tersebut laba perusahaan meningkat, maka NPM meningkat.  

Dalam mencapai tujuan perusahaan diperlukan kinerja perusahaan yang menjadi 

parameter atau tolak ukur keberhasilan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

berbagai macam metode analisis keuangan, namun salah satu pengukuran kinerja perusahaan 

mengunakan rasio likuiditas. Likuiditas juga mempunyai peranan yang penting dalam 

kesuksesan atau kelancaran perusahaan. Bhunia (2010) mengemukakan bahwa likuiditas 

memainkan peran penting dalam fungsi sukses bisnis perusahaan. Current ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Pengelolaan likuiditas juga sangat diperlukan dalam semua bisnis kecil, 

menengah, maupun besar untuk dapat membayar hutang jangka pendek tanpa adanya kesulitan 

dalam membayar karena dengan mengumpulkan uang dari pelanggan tepat pada waktunya. 

Rasio profitabilitas adalah alat analisis keuangan yang digunakan untuk menentukan 

garis batas perusahaan (Inoccent, Mary, dan Matthew, 2013). Oleh karena itu manajer 

keuangan melakukan strategi pengelolaan manajemen perusahaan dengan baik agar 

perusahaan mendapatkan profitabilitas untuk meningkatkan kemajuan dan berjalannya 

kelangsungan hidup perusahaan. Jika perusahaan tidak memperdulikan keuntungan maka 

perusahaan tidak dapat bertahan lebih lama, sedangkan jika perusahaan tidak memperdulikan 

likuiditas maka akan mengalami ketidakmampuan atau kebangkrutan. 

 

5.3 Luaran Yang Dicapai 

Luaran wajib penelitian internal dengan Skim Riset Utama yang sudah dicapai   

adalah  : Submit pada Jurnal Internasional bereputasi terindek Scopus/WoS yaitu JAFEB/ 

https://www.jafeb.org/journal/intro.do?journalSeq=J000171 dan draft Buku Referensi 

/Monograf ber- ISBN dari Penerbit IKAPI. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.  

4. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

5. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

6. Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

7. Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 

6.2 Saran 

Mengacu pada hasil kesimpulan dan pembahasan, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan kinerja lingkungan, intellectual capital, sera 

tanggungjawab sosial perusahaan, karena dinilai menjadi aspek penting dalam 

peningkatan profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja lingkungan, dan 

tanggungjawab sosial perusahaan akan menjadi indikator penting terkait dengan reputasi 

perusahaan dan pemenuhan etika perusahaan, yang mampu memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Sedangkan intellectual capital jika dikelola secara optimal akan menciptakan 

keunggulan bersaing bagi perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan variabel lain, seperti dari good 

corporate governance, struktur modal, dan lainnya, sehingga temuan yang lebih baik 

dalam menjelaskan tentang profitabilitas dan kinerja keuangan. Selain itu, perlu juga 

mempertimbangkan menggunakan sektor perusahaan lainya seperti perbankan, 

manufaktur, dan lainnya, sehingga lebih mewakili perilaku perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Draft Artikel 

 

Dampak Kinerja Lingkungan, Intelectual Capital dan Tangungjawab Social Perusahaan Terhadap  

Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia  Di Masa  

Pandemi Covid 19 

 

Nurul Qomariah, Eko Budi Satoto 

ABSTRAK 

Pandemi Covid 19 yang telah melanda dunia umumnya dan Indonesia khususnya telah melumpuhkan sendi2 

perekonomian seluruh negara di dunia tidak terkecuali Indonesia. Kondisi yang terjadi saat ini telah 

melumpuhkan aktivitas dan kegiatan, mulai dari bisnis, ekonomi, pendidikan, dan masih banyak lainnya. 

Walaupun dalam kondisi pandemic covid 19,  perusahaan tetap harus dapat meningkatkan kinerja agar dapat 

bertahan. Sektor industri yang diperkirakan dapat  bertahan dan berkembang di tengah pandemi Covid-19 

ialah pangan, farmasi, rumah sakit, serta teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi peran kinerja lingkungan,  intelectual capital, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan  dalam  meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan pada Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Populasi penelitian adalah seluruh Perusahaan 

Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang  beroperasi di Indonesia yang berjumlah 9 perusahaan 

dengan waktu pengukuran selama 3 tahun sehingga diperoleh sampel sebanyak 27. Metode analisis data 

yang digunakan adalah  analisis smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Intellectual 

capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  Tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci: kinerja lingkungan, intelectual capital, tangung jawab social perusahaan profitabilitas , 

kinerja keuangan 

 

 

 

 

1. Pedahuluan 

Pandemi covid 19 yang melanda dunia umumnya dan Indonesia khususnya telah memberikan dampak 

di semua bidang kehidupan. Dampak pertama yang dapat dirasakan yaitu membuat konsumsi rumah tangga 

atau daya beli yang merupakan penopang 60 persen terhadap perekonomian Indonesia jatuh cukup signifikan. 

Hal ini dibuktikan dengan data dari BPS yang mencatatkan bahwa konsumsi rumah tangga turun dari 5,02 

persen pada kuartal I 2019 ke 2,84 persen pada kuartal I tahun ini. Dampak kedua  dari kejadian pandemi yaitu 

menimbulkan adanya ketidakpastian yang berkepanjangan sehingga investasi ikut melemah dan berimplikasi 

pada terhentinya usaha. Sedangkan dampak ketiga yaitu bahwa  seluruh dunia mengalami pelemahan ekonomi 

sehingga menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor Indonesia ke beberapa negara juga terhenti terhenti 

(Https://republika.co.id/berita/qdgt5p383/tiga-dampak-besar-pandemi-covid19-bagi-ekonomi-ri, 2020).  

Pandemic Covid 19 ini juga berdampak terhadap pertumbuhan sector industry yang ada di Indonesia. 

Meskipun di tengah tekanan dampak pandemi corona (Covid-19), sektor industri masih memberikan kontribusi 

paling besar terhadap struktur produk domestik bruto (PDB) nasional hingga sebesar 19,98% pada kuartal I 

tahun 2020. Pemerintah pun bertekad memacu kinerja sektor industri agar terus mendorong roda 

perekonomian, namun dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Data  BPS tahun 2020, menunjukkan  

beberapa sektor industri pengolahan nonmigas yang masih mencatatkan kinerja positif sepanjang tiga bulan 

pertama tahun 2020, antara lain  industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang tumbuh 5,59%, kemudian 

industri alat angkutan (4,64%) serta industri makanan dan minuman (3,94%) 

(https://industri.kontan.co.id/news/sektor-industri-menyumbang-19-pdb-indonesia-di-kuartal-pertama-2020, 

2020) 

Seiring dengan terjadinya pandemic Covid 19  yang melanda dunia umumnya dan Indonesia 

khususnya, banyak perusahaan yang terdampak. Dampak terhadap perusahaan sangat beraneka ragam. Ada 

beberapa perusahaan yang sudah gulung tikar dan ada pula yang masih mampu bertahan walau dengan 

keuntungan yang minimalis. Beberapa perusahaan yang masih mampu memberikan keuntungan dan sumbangan 

antara lain  industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang tumbuh 5,59%, kemudian industri alat angkutan 

(4,64%) serta industri makanan dan minuman (3,94%). Sedangkan  sektor industri yang diperkirakan dapat  

bertahan dan berkembang di tengah pandemi Covid-19 ialah pangan, farmasi, rumah sakit, serta teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Saat pandemic Covid 19 terjadi,  sector pangan, sector farmasi, industry rumah 
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sakit dan tekonologi informasi dan komunikasi merupakan sector yang urgen dan sangat dibutuhkan sekali. Saat 

masyarakat diperintahkan untuk work from home (WFH) kebutuhan akan pangan tetap  tepenuhi dengan adanya 

teknologi informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan Aplikasi dan Gojek dan yang sejenisnya sehingga 

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Kebutuhan akan obat-obatan saat pandemic Covid 19 ini juga sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kekebalan tubuh sehingga dapat terhindar dari virus corona. 

Dengan demikian sumbangan sector pangan, farmasi, rumah sakit dan teknologi informasi dan komunikasi  

terhadap produk domestic bruto sangatlah signifikan kenaikannya. Penelitian ini mengkhususkan pada 

perusahaan sector farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Terdapat sekitar sembilan 

(9) perusahaan sector yang ikut andil dalam menekan angka covid 19 yang melanda Indonesia. Pemilik 

perusahaan farmasi yang sudah terdaftar di Bura Efek Indonesia ini di satu sisi dituntut untuk meningkatkan 

kinerjanya guna memenuhi kepentingan para pemegang saham. Para pemegang saham terus menuntut 

perusahaan agar berkinerja dengan baik sehingga bagian saham untuk para pemegang saham semakin lama 

semakin meningkat sehingga keuntungan juga meningkat. Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu 

pengukuran kinerja perusahaan yang dapat diukurdalam rasio untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.Return On Equity (ROE) 

merupakan salah satu cara untuk menghitung efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang 

tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut. Banyak 

faktor yang dapat meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan, diantarannya: kinerja lingkungan. modal 

intelektual, tangungjawab sosial perusahaan.  

 

 

 

 

2. LITERATURE REVIEW AND HYPOTHESIS 

2.1 Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Beberapa studi tentang pengungkapan informasi lingkungan dan sosial menggunakan teori legitimasi sebagai 

basis dalam menjelaskan praktik pengungkapan informasi lingkungan (Patten, 1992). Kinerja lingkungan 

merupakan  hasil yang dapat diukur dari system manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek 

lingkungannya. Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan. Sasaran lingkungan dan 

target lingkungan (ISO 14001). Perusahaan yang memperhatikan lingkungan sekitar terkait dengan lingkungan 

perusahaan dan dampak yang ditimbulkan oleh adanya keberadaan perusahaan akan memberikan nilai positif 

masyarakat terhadap keberadaan perusahaan di mata masyarakat. Penilaian yang positif dari masyarakat akan 

memberikan dampak positif tentang keberadaan perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Pengungkapan kinerja lingkungan akan berdampak terhadap kinerja keuangan (Putra, 

2018), (Hardiyansah & Agustini, 2020). (Haholongan, 2016), (Fitriani, 2013), (Nakao et al., 2007), (Aniela, 2012), 

(Testa et al., 2011), (Tahu, 2019), (Manrique & Martí-Ballester, 2017) juga melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kinerja lingkungan yang dihubungkan dengan kinerja keuangan perusahaan. (Elsayed & Paton, 2005) 

menyatakan bahwa environmental performance has a neutral impact on firm performance. (Al-Tuwaijri et al., 

2004) dalam penelitiannya megungkapkan bahwa ‘‘good’’ environmental performance is significantly associated 

with ‘‘good’’ economic performance, and also with more extensive quantifiable environmental disclosures of 

specific pollution measures and occurrences. Penelitian yang senada juga diungkapkan oleh (Meiyana & Aisyah, 

2019), (Nurhudha & Suwarti, 2013), (Ong et al., 2019). Based on the results of previous research, the following 

hypotheses were formulated. H1: Kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

2.2 Intelectual Capital dan Kinerja Keuangan 

Modal intelektual merupakan salah satu aset strategik yang penting dalam pengetahuan berbasis ekonomi 

(S. D. Lestari et al., 2017). Human capital yang tinggi akan dapat mendorong peningkatan keutungan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, ketrampilan, inovasi dan 

kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai.   Aset yang paling 

berharga dalam perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya intellectual capital  (Nurhayati, 

2017). Pola manajemen berdasarkan pengetahuan mendorong perusahaan untuk dapat mengelola intellectual 

capital secara efektif karena intelectul capital merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan. Aset tidak berwujud perusahaan seperti intellectual capital memiliki potensi untuk meningkatkan 

nilai tambah perusahaan oleh karena itu perlu pemeliharaan yang baik (Khasanah, 2016).  Intellectual capital 

merupakan suatu aset yang secara alami tidak nyata, yang saat ini dinyatakan sebagai suatu aset utama perusahaan 

dalam bentuk strategi yang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing dan dapat meningkatkan 

kinerja kuangan hingga ke tingkat yang superior  (H. S. Lestari, 2017). Pengungkapan informasi mengenai 
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intellectual capital (IC) pada annual report merupakan salah satu pengungkapan yang bersifat sukareka (Ihyaul, 

2009).  

(Nursaid et al., 2020), (Kurniawan, 2013), (Haryanto & Henny, 2013), (Iskandar et al., 2019) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memperhatikan modal capital yang dimiliki dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, kerena modal capital ini sangat penting sekali dalam suatu perusahaan.  Pernyataan yang senada juga 

diungkapkan oleh beberapa peneliti terkait dengan hubungan intelektual capital dengan kinerja keuangan seperti 

yang diungkapkan oleh : (Gozali & Hatane, 2014), (Sumani & Suryaningsih, 2020), (Habibah & Riharjo, 2016), 

(H. S. Lestari, 2017), (W & Firmansyah, 2012), (Cahyono & Qomariah, 2017), (Dženopoljac et al., 2016), 

(Agustina et al., 2015). Beberapa penelitian lainnya yang juga menghubungkan masalah intellectual capital 

dengan kinerja keuangan perusahaan dan menyatakan bahwa inteletual capital dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan jika dikelola dengan baik, antara lain: (Suseno et al., 2019), (Yusuf et al., 2020), (Gama et 

al., 2020), (Jordão & de Almeida, 2017), (Silviani & Noekent, 2020), (Azzahra, 2020), (Janosevic & Dzenopoljac, 

2011), (Yurianda & Masdupi, 2020), (Hidayah et al., 2020), (R. Muhammad et al., 2021).  

 

Berdasarkan teori dan studi empiris yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah H2: intellectual capital mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

2.3 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Kinerja Keuangan 

 

Dampak sosial dari kegiatan suatu perusahaan merupakan isu yang penting untuk dikaji akhir-akhir ini. 

Hal tersebut dikarenakan dampak sosial sangat terkait dengan risiko perusahaan yang muncul dari hubungan 

antara perusahaan dengan para pemangku kepentingannya. Dampak sosial yang buruk akan meningkatkan risiko 

perusahaan, menyebabkan terganggunya hubungan dengan para pemangku kepentingan dan akhirnya akan 

mempengaruhi reputasi perusahaan (Darmawati, 2015). Perusahaan wajib memiliki kepedulian sosial terhadap 

masyarakat dimana perusahaan beroperasi. Kepedulian perusahaan ini akan memiliki nilai yang positif dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan keuntungan dan kinerja keuangan perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan 

meliputi beberapa aspek dalam perusahaan, antara lain hubungan dengan karyawan, keragaman, kegiatan hak 

asasi manusia, produk yang sehat dan juga corporate governance serta kebijakan kompensasi (Darmawati, 2015). 

CSR merupakan suatu tanggungjawab perusahaan yang didasari pada tiga prinsip dasar yang dikenal dengan 

istilah triple bottom line yang terdiri dari profit, people dan planet (Pramukti & Buana, 2019). Corporate Social 

Responsibility dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan.  

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan  upaya perusahaan untuk memberikan perhatian kepada lingkungan dimana 

perusahaan melakukan bisnisnya. Operasi bisnis perusahaan ini  berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan secara finansial, melainkan untuk pembangunan kawasan sosial-ekonomi secara holistik, melembaga dan 

berkelanjutan (Pratiwi & Setyoningsih, 2010).  Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan mekanisme bagi suatu 

perusahaan untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan sosial ke dalam operasinya dan 

interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi tanggungjawab sosial di bidang hukum (Nurhuda & Suwarti, 2011). 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan upaya perusahaan untuk memberikan sebagian keuntungan yang dioerolah 

untuk kegiatan sosial perusahaan (Qomariah, 2015).  

Penelitian yang menghubungkan antara tanggung jawab social perusahaan dengan kinerja keuangan yang hasilnya 

bahwa tangungjawa social perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan dapat membuat kinerja perusahaan meningkat, 

antara lain dilakukan oleh : (Hafidzi & Qomariah, 2020), (Hamdani, 2014), (Tang et al., 2012), (Darmawati, 2015), (Suciwati 

et al., 2016), (Yoon & Chung, 2018), (Cho et al., 2019).  

(Angelia & Suryaningsih, 2015) juga berpendapat bahwa  CSR disclosure had significant effect on ROE, but had 

no effect on ROA. Perusahaan yang memiliki tanggung jawab social kepada masyarakat dan lingkungan sekitar maka akan 

dikenal oleh masyarakat yang nantinya produk dari perusahaan juga akan dikenal oleh masyarakat (Sari & Sinambela, 2008), 

(Yulianingtyas, 2016), (Angelia & Suryaningsih, 2015), (Suciwati et al., 2016), (Darmawati, 2015).  

Perusahaan dituntut untuk memperhatikan lingkungan sekitar dan masyarakat dengan kepedulian yang berupa 

tanggung jawab social perusahaan. Tanggung jawab perusahaan ini dapat berupa kesejahteraan komunitas melalui praktik 

bisnis yang baik dan mengkontribusikan sebagian sumber daya perusahaan (Hamdani, 2014), (Hafidzi & Qomariah, 2020), 

(Bidhari et al., 2013), (Hamdani, 2014).  

 

3.  Data and Methodology 

 Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, dimana dalam penelitian ini akan dianalisis pengaruh 

variabel-variabel kinerja lingkungan, intelectual capital, tanggung jawab sosial perusahaan kinerja keuangan 

perusahaan pada Perusahaan Farmasi yang listed di Bursa Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019. 

 Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Farmasi  yang listed  di Bursa Efek Indonesia  periode 2017-

2019 dengan teknik pegambilan sampel purposive sampling. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia saat ini ada sebanyak 9 perusahaan antara lain:  PT Merck Indonesia Tbk, PT Kalbe Farma Tbk, PT 
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Tempo Scan Pacific Tbk, PT Darya Varia Laboratoria Tbk, PT Indofarma (Persero) Tbk, PT Kimia Farma 

(Perseroan) Tbk, PT Pyridam Farma Tbk, PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, PT Pharos Tbk. 

Perusahaan Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang  beroperasi di Indonesia yang berjumlah 9 

perusahaan dengan waktu pengukuran selama 3 tahun sehingga diperoleh sampel sebanyak 27. 

 Indikator kinerja lingkungan menggunakan penilaian PROPER dengan  indikator warna yang dimulai 

dengan warna emas untuk perusahaan dengan penilaian lingkungan yang terbaik, disusul dengan warna hijau, 

biru, biru minus, merah, merah minus dan hitam untuk penilaian kinerja lingkungan yang paling buruk. Indikator 

untuk variable Intellectual capital terbagi menjadi tiga komponen, yaitu: physical capital,human capital (HU), dan 

structural capital (SC). Indikator untuk variable corporate social responsibility menggunakan pendekatan 

pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrumen penilaian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 

0 jika tidak diungkapkan. Indikator kinerja keuangan yang digunakan adalah ukuran profitabilitas yaitu return on 

asset (ROA) yang menggambarkan laba yang diperoleh perusahaan dengan asset yang dimilikinya. ROA adalah 

rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.  

 Uji validitas dilakukan untuk kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk menunjukan pada tingkat keterandalan sesuatu. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0. Penelitian ini menggunakan teknik SEM, sehingga evaluasi yang dilakukan 

terhadap dua model yaitu outer model dan inner model.  

 

4.  Results and Discussion 

4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

 

Hasil statistic deskriptif variable penelitian yang terdiri dari kinerja lingkungan,  intelectual capital, dan 

tanggung jawab sosial perusahaan  dan kinerja keuangan. Hasil analisis stattistik deskriptif untuk variable 

penelitian dapat disajikan dalam table 1.  

Table 4.1 Descriptive Statistical Analysis Results 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Environmental 

Performance 

27 .00 4.00 2.0000 1.86052 

Intelectual 

Capital 

27 .40 4.86 1.5250 1.23587 

Corporate 

Social 

Responsibility 

27 .28 .46 .3520 .05831 

Financial 

Performance 

27 .99 465.77 154.3841 169.33708 

Valid N 

(listwise) 

27     

 

4.2 Hasil Analisis Inner Weight 

Hasil dari analisis inner weight digunakan untuk pengujian hipotesi penelitian antar variable yang 

diteliti. Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai hubungan 

antara variabel-variabel penelitian.Pada Tabel 4.2 terdapat hasil analisis inner weight yang merupakan  output 

estimasi untuk pengujian model struktural. 

 

Table 4.2 Results for Inner Weight 

Variable 

Original 

Sample 

Estimate 

Mean of 

Sub-

samples 

Standard 

Deviation 

T-

Statistic 
Annotation 

EP-> FP -0,080 0,084 0,109 0,736 Not significant 

IC ->FP 0,111 0,121 0,102 1,093 Not significant  

CSR -> FP -0,328 -0,317 0,073 3,657 Significant 

 

Hasil pada Tabel 4.2 merupakan hasil pengujian hipotesis masing-masing jalur yang terbentuk dalam 

model untuk mengetahui pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.  

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 

sebesar -0,080 dengan nilai t-statistik 0,736 < 2,052 pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut 

data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
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Sehingga hipotesis yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti 

kebenarannya atau H1 ditolak.  

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan intelectual capital terhadap kinerja keuangan 

sebesar 0,111 dengan nilai t-statistik 1,093 < 2,052 pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut 

data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan intelectual capital terhadap kinerja keuangan. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan intelectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti 

kebenarannya atau H2 ditolak. 

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

kinerja keuangan sebesar -0,328 dengan nilai T-statistik 3,657 > 2,052 pada taraf signifikan α = 0,05 (5%). 

Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau H3 diterima.  
 

4.3 Hasil Perhitungan Nilai R-Square 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten 

dependen. Tabel 4.3 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS. 

 

Table 4.3 Value of R-Square 

Variable R-Square 

Financial Performance 0,179 

 

Pada penelitian ini menggunakan eksogen  yang terdiri dari : kinerja lingkungan intellectual capital dan 

tanggung jawab social perusahaan serta  variabel laten endogen yang terdiri dari kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan nilai R-square untuk variabel  kinerja keuangan (Y) sebesar 0,179. Hasil ini 

menunjukkan 17,9% variabel kinerja keuangan (Y) dipengaruhi oleh variabel kinerja lingkungan,  intelectual 

capital, tanggung jawab sosial perusahaan.  

 

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kinerja lingkungan,  intelectual capital, dan 

tanggung jawab sosial perusahaan dalam  meningkatkan kinerja keuangan pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh hasil yang dapat 

dinyatakan sebagai berikut. 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menolak hipotesis pertama  (H1) yang menyatakan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Pengaruh yang tidak signifikan menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diproksikan 

dengan peringkat PROPER bukan sebagai faktor yang menentukan kinerja keuangan perusahaan. Temuan yang 

tidak signifikan disebabkan masih adanya perusahaan farmasi di Indonesia yang tidak mengikuti permingkatan 

PROPER yang dilaksanakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup RI. Hal ini mengindikasikan kurangnya 

kesadaran perusahaan terkait dengan pertanggungjawaban lingkungan. 

Pertanggungjawaban lingkungan perusahaan dapat dinilai dari kinerja lingkungan perusahaan. 

Stakeholder dapat menilai sejauh mana kinerja lingkungan perusahaan dengan melihat peringkat warna yang 

didapat oleh perusahaan melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup  (KLH). Semakin baik aktivitas lingkungan yang dilakukan 

oleh perusahaan akan menyebabkan peningkatan kepercayaan di mata stakeholder sehingga berdampak pada 

kinerja keuangan. Pandangan berbasis sumber daya alam untuk mengelola ekspektasi para pemangku kepentingan 

melalui peningkatan kinerja lingkungan, perusahaan dapat mengembangkan sumber daya yang berharga, langka, 

tidak ada bandingannya, dan non substitusi. Manfaat total dari kinerja lingkungan mencakup peningkatan 

pendapatan melalui peningkatan efisiensi operasional dan reputasi lingkungan, dan pengurangan risiko 

lingkungan dengan mencegah bencana lingkungan yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Perbaikan lingkungan dapat memperbaiki reputasi sebuah perusahaan. Reputasi lingkungan perusahaan terkait 

dengan reputasi perusahaan lain di industri yang sama. Dengan kata lain, perusahaan di industri yang sama 

memiliki reputasi yang sama. Dengan menjadi ramah lingkungan, perusahaan dapat secara kolektif memperbaiki 

reputasi umum industri. Peningkatan kinerja lingkungan dapat mengurangi risiko operasional perusahaan yang 

berasal dari pencemaran lingkungan dan mencegah boikot dari pemangku kepentingan. Selanjutnya, praktik 

lingkungan proaktif dapat mengurangi biaya kepatuhan regulasi lingkungan dan meningkatkan moral dan 

produktivitas karyawan. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

antara lain: (Putra, 2018), (Hardiyansah & Agustini, 2020). (Haholongan, 2016), (Fitriani, 2013), (Nakao et al., 

2007), (Aniela, 2012), (Testa et al., 2011), (Tahu, 2019), (Manrique & Martí-Ballester, 2017), (Elsayed & Paton, 

2005), (Meiyana & Aisyah, 2019), (Nurhudha & Suwarti, 2013), (Ong et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

kinerja lingkungan dapat meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Astuti et 

al., 2014), (Deswanto & Siregar, 2018), (Setyaningsih & Asyik, 2016),  (N. Muhammad et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja keuangan 

Hasil pengujian menolak hipotesis kedua (H2) yang menyatakan intellectual capital berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa intellectual capital yang 

diproksikan dengan VAIC bukanlah merupakan faktor yang menentukan kinerja keuangan perusahaan. Temuan 

yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan berarti membuktikan bahwa perusahaan belum 

mengelola dan mengembangkan sumber daya yang dimilikinya dan masih terfokus pada kepentingan jangka 

pendek yaitu return perusahaan. 

Sesuai dengan Resource Based Theory dimana perusahaan yang mampu mengelola intellectual capital 

dengan baik maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif serta diyakini mampu menciptakan 

nilai tambah yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital diakui 

sebagai aset perusahaan karena mampu menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang superior. 

Semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan semakin baik 

perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat memproduksi barang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen, memberikan servis yang memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan konsumennya, maka hal itu 

adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Intellectual capital memiliki manfaat untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga menciptakan keunggulan kompetitif. Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan suatu hasil yang memanfaatkan sumber daya. Pemanfaatan kas dan aset dalam pembiayaan 

operasional perusahaan merupakan parameter dalam mengukur kinerja keuangan. Oleh karena itu kemampuan 

perusahaan dalam mengelala kas dan aset serta menghasilkan laba sangat diperlukan oleh suatu  perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. Laba akan diperoleh jika perusahaan terus melakukan kegiatan operasionalnya. 

Kegiatan operasional perusahaan akan dicapai jika mempunyai sumber daya yang berpengetahuan dan 

berkompetensi dalam bidangnya. Laba akan memberikan sinyal positif bagi prospek perusahaan di masa depan 

tentang kinerja keuangan perusahaan sehingga dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat, maka 

akan memberikan sinyal positif bagi kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan argumen tersebut, dapat dilihat 

peran penting Intellectual capital dalam mencapai kinerja keuangan perusahaan yang optimal. Maka dari itu 

diperlukan perhatian terhadap praktek pengelolaan aset tidak berwujud telah meningkat secara dramatis. Salah 

satu pendekatan yang digunakan untuk pengukuran intangible asset tersebut adalah intellectual capital yang telah 

menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi maupun 

akuntansi. Perusahaan harus mampu dengan cepat mengubah strategi bisnis yang semula berdasarkan pada labor-

based business menuju knowledge based business, sehingga karakteristik utama perusahaan menjadi perusahaan 

yang berbasis ilmu pengetahuan dan menjadikan intellectual capital sebagai unsur keunggulan bersaing 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti seperti 

(Cahyaningrum & Atahau, 2020),  yang menyatakan bahwa intellectual capital does not affect financial 

performance. Penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang juga sudah dilakukan antara lain: 

(Janosevic & Dzenopoljac, 2011), (Suseno et al., 2019), (Silviani & Noekent, 2020), (Hidayah et al., 2020), (Yusuf 

et al., 2020), (Gama et al., 2020), (Azzahra, 2020), (Jordão & de Almeida, 2017), (Yurianda & Masdupi, 2020), 

(R. Muhammad et al., 2021) yang menyatakan bahwa intellectual capital dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

 

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tanggung jawab social mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Setelah dilakukan pengujian statistic hasilnya menyatakan bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan berpengaruh terhada terhadap kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel tanggung 

jawab sosial perusahaan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh positif  

menunjukkan bahwa semakin baik tanggung jawab sosial perusahaan yang diproksikan dengan Indeks CSR akan 

mampu menaikkan  kinerja keuangan perusahaan yang diukur melalui CR. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya 

peningkatan CSR yang dilakukan perusahaan tentunya akan memberikan manfaat bagi masyarakat. Masyarakat 

yang mendapatkan manfaat dari kegiatan perusahaan yang berupa tangung jawab perusahaan ini akan membuat 



7 
 

perusahaan dikenal oleh masyarakat yang nantinya berdampak terhadap peningkatan penjualan produk dari 

perusahaan.  Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan dalam hal 

likuiditas cenderung akan melakukan pengungkapan CSR yang semakin baik, hal ini tidak terlepas dari dukungan 

kemampuan finansial yang baik dan terkait dengan reputasi perusahaan yang harus dijaga. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang solid maka perusahaan memiliki lebih banyak sumber 

daya untuk berinvestasi dalam domain kinerja sosial. Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan memberikan 

sinyal-sinyal kepada pihak luar perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Selain informasi 

keuangan  yang diwajibkan, perusahaan juga melakukan pengungkapan yang sifatnya sukarela. Stakeholder 

theory berpandangan bahwa perusahaan harus melakukan pengungkapan sosial sebagai salah satu tanggung jawab 

kepada para stakeholder. Penelitian ini menggunakan CSR sebagai variabel independen dengan pemikiran bahwa 

pasar akan memberikan apresiasi positif yang dapat berdampak kepada peningkatan kinerja dan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba.  

Penelitian tentang hubungan antara tanggung jawab social dengan kinerja keuangan sudah banyak 

dilakukan oleh beberap peneliti antara lain: (Gantino, 2016), (Sudaryanti & Riana, 2017), (Yulianingtyas, 2016), 

(Sari & Sinambela, 2008), (Hamdani, 2014), (Hafidzi & Qomariah, 2020), (Suciwati et al., 2016), (Darmawati, 

2015), (Tang et al., 2012), (Angelia & Suryaningsih, 2015), (Cho et al., 2019), yang menyatakan bahwa tanggung 

jawab social perusahaan dapat eningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian  ini tidak sejalan dengan 
beberapa penelitian antara lain: (Kusuma & Syafruddin, 2014), (Parengkuan, 2017), (Yoon & Chung, 2018), 

(Qomariah, 2015) yang menyatakan bahwa tanggung jawab social tidak berdampak terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

5.  Conclusions 

Berdasarkan perhitungan statistic yang sudah dilakukan terhadap penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja lingkungan tidak berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan Farmasi yang listed di Bursa 

Efek periode 2017-2019. Tidak berpengaruhnya kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan ini bukan berarti 

bahwa perusahaan tidak peduli terhadap lingkungan sekitar, tetapi bisa jadi perusahaan sudah memperhatikan 

lingkungan dimana perusahaan melakukan operasionalnya, karena dengan memperhatikan lingkungan akibat 

operasional perusahaan maka itu merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap akibat 

beroperasinya suatu perusahaan yang sudah pasti ada dampaknya. Variable inteletual yang diprosikan dengan  

VAIC ternyata juga belum dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Tidak berpengaruhnya intellectual 

capital ini bisa jadi karena perushaan belum optimal dalam peningkatan sumberdaya intellectualnya karena masih 

berfokus kepada tujuan jangka pendek perusahaan. Variabel pengungkapan tanggung jawab social perusahaan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berpengaruhnya tanggung jawab social 

perusahaan terhadap kinerja keuangan ini menandakan bahwa perusahaan sudah menerapkan tingkat kepedulian 

terhadap keberadaan masyarakat dengan ikut andil dalam program-program kesejahteraan masyarakat yang ada 

di sekitar perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

4. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

5. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

6. Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

7. Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  
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6.2 Saran 

Mengacu pada hasil kesimpulan dan pembahasan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan kinerja lingkungan, intellectual capital, sera tanggungjawab 

sosial perusahaan, karena dinilai menjadi aspek penting dalam peningkatan profitabilitas dan kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja lingkungan, dan tanggungjawab sosial perusahaan akan menjadi indikator 

penting terkait dengan reputasi perusahaan dan pemenuhan etika perusahaan, yang mampu memberikan 

manfaat bagi perusahaan. Sedangkan intellectual capital jika dikelola secara optimal akan menciptakan 

keunggulan bersaing bagi perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan variabel lain, seperti dari good corporate governance, 

struktur modal, dan lainnya, sehingga temuan yang lebih baik dalam menjelaskan tentang profitabilitas dan 

kinerja keuangan. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan menggunakan sektor perusahaan lainya seperti 

perbankan, manufaktur, dan lainnya, sehingga lebih mewakili perilaku perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 
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